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A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang mu iz, diturunkan kepada Nabi

|

catika) Kami-Ha

ciri khas atau karakteristik yang berbeda antara manusia yang satu dengan

manusia yang lain. Dengan demikian manusia mampu mengeksplorasi potensi-

' Al-Qur’an, 16 89.
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Spesial For Woman, (Bandung: Syaamil
Cipta Media, 2005), 277.



potensi yang terdapat dalam dirinya dan mengembangkannya ke arah

kesempurnaan dan menyadarinya sebagai kekuatan.

Manusia merupakan makhluk yang berbeda dari makhluk lain dengan
sebab memiliki ilmu pengetahuan, bayan dan akal. Dalam diri manusia terdapat

dua rangkaian elemen penting yaitu ruh dan akal.

Sifat jiwa (ruh) ma pa dengan orang lainnya.
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Kesombongan manusia karena
memandang dirinya sebagai hukum tertinggi maupun keputusannya adalah akibat

dari kepicikan. Sifat manusia yang mementingkan diri sendiri namun yang

% Yahya Shaleh Basalamah, Manusia dan Alam Gaib, terj. Ahmad Rais Sinar, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1991), 169.



akhirnya merugikan dirinya sendiri, ketamakan yang senantiasa dimilikinya,
tingkah lakunya yang ceroboh serta panik, kurangnya kepercayaan kepada dirinya
sendiri dan kekhawatiran-kekhawatiran yang terus menerus menghantuinya pada

dasarnya adalah akibat dari kesempitan pikiran.* Karena kepicikan itulah manusia

mempunyai sifat yang suka terburu nafsu, panik dan tidak mengetahui akibat

* Fazlur Rahman, Tema Pokok al-Qur’an, terj. Anas Mahyuddin, (Bandung: Pustaka, 1996), cet.
1, 38.

® Al-Qur’an, 21: 37.

¢ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Spesial for Woman, 325.

7 Fazlur Rahman, Tema Pokok al-Quran, 39.

® Mujiono, Manusia Berkualitas Menurut al-Qur’an, Jurnal Hermeneutik, Vol. 7, No. 2, 2013,
363.



Sebagaimana firman Allah:
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan orang-orang Yyang
berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itulah yang mengharapkan
rahmat Allah. Allah maha pengampun, maha penyayang.*°

o Al-Qur’an, 2: 218.
'% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Spesial for Woman, 34.



C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas dapat diambil rumusan masalah:
Bagaimana penafsiran Shaikh Nawawi al-Bantani mengenai sifat dasar manusia

dalam QS. Al-Ma’arij ayat 19-35 ?

D. Tujuan dan Manfaat

kesadaran kepada masyaraka

sifat suka mengeluh.



E. Tinjauan Pustaka

Sepanjang sumber yang peneliti peroleh tentang sifat dasar manusia sudah
ada di berbagai tulisan tokoh-tokoh Islam dan beberapa peneliti lain yang

berkaitan dengan sifat manusia:

1. Buku yang ditulis oleh Yasiep-Muohamed, seorang Sarjana Etika Islam dan

,*ﬁa em
S ol A4

fokuskan~pembahasan pada

3. Dalam jurnal yang berjudul Telaah “Kepribadian Manusia Dan

Korelasinya dengan Pendidikan Islam” yang ditulis oleh Mukholiq. Di situ

1 Yasien Mohamed, Insan Yang Suci: Konsep Fitrah dalam Islam, terj. Masyhur Abadi,
(Bandung: Mizan, 1997).

12 Siti Khasinah, Hakikat Manusia Menurut Pandangan Islam Dan Barat, Jurnal IImiah Didaktika
Vol. XIII, No. 2, 2013.



dijelaskan bahwa kepribadian atau sifat manusia tidak sama antara satu
dengan lainnya. Karena hal demikian dapat dilihat dari karakter dan

kepribadian yang dimiliki oleh masing-masing orang.*®

4. Jurnal yang ditulis oleh Mujiono dengan judul “Manusia Berkualitas
Menurut al-Qur’an”: manusia banyak dicela, manusia dinyatakan luar
biasa keji dan bodob~Al-Qur’an mencela_manusia disebabkan kelalaian
manusia aka |an alahan manusia~fdalam mempersepsi

X

menghadapi kenyataan yang

menyebabkan timbulnya perasaan emosi. Dengan layanan bimbingan

konseling Islam seseorang diarahkan untuk menghadapi emosi ini dengan

13 Mukholig, Kepribadian Manusia Dan Korelasinya dengan Pendidikan Islam, Episteme, Vol. 8,
No. 2, 2013.
4 Mujiono, Manusia Berkualitas Menurut al-Qur’an, Jurnal Hermeneutik, Vol. 7, No. 2, 2013.



selalu menghadirkan nilai-nilai positif diri untuk menghadapi kehidupan,
memasrahkan sesuatu hanya kepada Allah, menegakkan salat dan selalu
menghadirkan ketenangan batin, sebagaimana firman Allah dalam surat
al-Ma’arij 70: 19-22. Ayat ini menjelaskan bahwa Allah telah

menciptakan manusia dalam keadaan memiliki sifat tergesa-gesa dan

) yang bertindak

> Hasyim Hasanah, Peran Bimbingan Konseling Islam Dalam Menurunkan Tekanan Emosi
Remaja, Junal Bimbingan Konseling Islam, Vol. 5, No. 1, 2014.

16 Aina Noor Habibah, Karakteristik Sifat Manusia Menurut Penafsiran Sayyid Qutb dan Hamka,
skripsi, (Skripsi: UIN Sunan Kalijaga Fak Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis, 2008).



Bantani dalam tafsir Marah Labid. Karena itulah penelitian ini layak untuk

dilakukan.

F. Kerangka Teori

Berbicara tentang manusia, manusia merupakan ciptaan Allah yang paling

Allah yang lain, séperti malaika N\h
s

tempat-tempat turun naik, yang dilalui oleh para malaikat ke pusat pemerintahan

Allah untuk menerima dan menyempurnakan tugas masing-masing.

' Forum Kajian llmiah (FKI) Ahla Shuffah 103, Tafsir Magashidi: Kajian Tematik Magashid al-
Sgyari ‘ah, (ttp: Purna Siswa MHM, 2013), 13.

® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),
1345.



10

Digambarkan manusia dengan sifat-sifat dan ciri-ciri tetapnya, yaitu
“keluh kesah” ketika ditimpa kesusahan dan kesedihan. Ia mengira bahwa
kesedihannya itu bersifat abadi, kekal dan tiada yang dapat menghilangkannya. la
juga mengira bahwa masa-masa yang akan datang itu akan terus menjadi petaka

baginya. Maka, dipenuhinya hatinya dengan bermacam-macam kesedihan,

keburukan dan duka nestapa.

3 ang beriman—va ah_ke-gatam Islam secara
keseluruhan dan janganlah kamu ikufi Tangkah-langkah setan. Sungguh,
ia musuh yang nyata bagimu.**

1 Al-Imam abu al-Fida Isma’il Ibnu Kathir al-Dimashqi, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, (ttp: Dar
Tayyibah li al-Nashr wa al-Tauz?’, cet. II, 1999), 8: 226.

20 Al-Qur’an, 2: 208.

*! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Spesial for Woman, 32.
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Maksud ayat di atas adalah supaya orang-orang Mu’min
menyerahkan seluruh jiwa raga mereka kepada Allah dan menyerahkan
segala urusan mereka kepada Allah. Mereka hendaklah taat dan patuh
kepada Allah dengan penuh keyakinan dan kerelaan. Serta yakin bahwa

mereka sedang menuju ke jalan yang baik dunia dan akhirat.??

Selain itu, sifat-sifat da ciri tetapnya.yang lain adalah “sangat kikir”
terhadap kebajika ndapatlwya. la mengira~hah i

Vi Rels

Manusia-manusia seperti inilah yang merupakan puncak ciptaan Tuhan, mereka

ini melampaui malaikat baik dalam pengetahuan maupun dalam kesalehan.

22 Sayyid Qutb, Tafsir FT Zilal al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Syurig, tth), 1:206-207.
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Iman merupakan rahasia besar dan keadaan yang sangat penting, berkaitan
dengan perasaan hati, reaksi jiwa dan ketundukan sanubari kepada hal-hal gaib,
berkaitan dengan ubudiyah yang tidak terlihat, yang didapatkan orang muslim
dalam rangka penyerahan diri, yang diterima dengan jiwa yang ridha dan roh

yang tentram, yang merasuk kepadanya dengan penuh kerinduan dan cinta,

dalam sebuah pénelitia penelitian sangat

ditentukan oleh bagaimana peneliti memilih metode yang tepat.’® Adapun

metodologi merupakan pendekatan atau perspektif. Atau dengan istilah lain

2 1bnu Taimiyah, Kitabul Iman, terj. Kathur Suhardi, (Bekasi: Darul Falah, 2012), xxiv.
** Al-Qur’an, 13: 28.

%5 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Spesial for Woman, 252.

2% Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 22.
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metodologi adalah philoshopy atau science of method.?” Metode penelitian dalam

pembahasan skripsi ini meliputi:
1. Jenis Penelitian
Penelitian skripsi ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan
(library research), yaitu penelitianyang~sumber datanya adalah buku-buku
perpustakaan dan litera i I ak,_majalah, media online
ain yan\g‘ﬁw‘a qutol4 Kaji. Karena jenis
Diistakax(lib -’{\"\\\ e[1e

. it

’

ab tafsir Marah

Labid karya Shaikh Nawawt al-Bantant.

2" Moh. Asif (dkk), Buku Panduan Skripsi Jurusan Ushuluddin Sekolah Tinggi Agama Islam Al
Anwar, (Rembang : tnp, 2015), 16.

%8 Eksplorasi dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah penjelajahan lapangan dengan tujuan
memperoleh pengetahuan lebih banyak.

2% sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Jogjakarta: Andi Ofset, 1995), jilid I, 3.
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b. Data sekundernya

Data sekunder meliputi artikel-artikel dan buku-buku yang berkaitan

dengan pembahasan.

3. Teknik Pengumpulan Data

umputan_tata_adalah cara yang digunakan
ata yang diperlukan dalam penelitian melalui prosedur

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tema tersebut.

% Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1995, 3.
31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1993), 202.
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c. Mempelajari dan meneliti ayat-ayat tersebut lalu

mengklasifikasikannya menjadi bagian-bagian yang akan dikaji.

d. Mengkaji dan menganalisis masalah yang sedang dibahas.

4. Analisis Data

Bab kedua, berisi tinjauan umum tentang sifat dasar manusia.

%2 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Iimiah Dasar, Metode, Tehnik, (Bandung: Tarsito,
1990), 140.
** Moh. Asif (dkk), Buku Panduan Skripsi Jurusan Ushuluddin Sekolah Tinggi Agama Islam Al
Anwar, 20.
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Bab ketiga, membahas profil kitab tafsir Marah Labid, yang meliputi
pembahasan tentang latar belakang kehidupan maupun biografi intelektual Shaikh
Nawawi al-Bantani termasuk karya-karya intelektualnya. Di samping sebagai
upaya untuk mengenal tokoh yang dikaji secara personal juga untuk mengetahui

posisinya di tengah kancah studi al-Qur’an, khususnya dalam diskursus penafsiran

al-Qur’an.

Bab keempat; berisi tentang a Shaikh Nawawi

n%is terhadap penafsirs
M X AL
R\

al-Bantani.




